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Abstrak

Salah satu permasalahan yang saat ini dihadapi dunia pendidikan khususnya sekolah di Indonesia adalah
rendahnya kemampuan berpikir kritis anak ketika pembelajaran kegiatan membaca dan menulis karena
kurang keberagaman dalam penggunaan media di sekolah serta rendahnya minat anak dalam literasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami peran sekolah dalam mendukung literasi wellbeing
anak usia dini dan dampak terhadap kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
kemudian akan dianalisis menggunakan analisis tematik dari Braun & Clarke. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peran sekolah dalam mendukung literasi wellbeing anak usia dini dan dampak
terhadap kesehatan mental dengan memberikan fasilitas sarana prasarana berupa penyediaan pojok
bacaan di setiap kelas, perpustakaan, dan poster bacaan yang menarik. Selain itu, sekolah juga
menggunakan beberapa metode menarik untuk menarik minat literasi anak serta mendukung literasi
yang wellbeing berupa metode bercerita, bermain peran, pembelajaran berbasis proyek, dan lagu dan
gerak.
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Abstract

One of the problems currently facing the world of education, especially schools in Indonesia, is the low
critical thinking skills of children when learning reading and writing activities due to a lack of diversity
in the use of media in schools and children's low interest in literacy. The aim of this research is to
understand the role of schools in supporting the literasi well-being of early childhood and its impact on
mental health. This research uses qualitative descriptive research. The data collection techniques in this
research are observation, interviews and documentation which will then be analyzed using thematic
analysis from Braun & Clarke. The results of this research show that the role of schools is in supporting
the welfare of early childhood literacy and the impact on mental health by providing infrastructure in
the form of providing reading corners in each class, libraries and attractive reading posters. Apart from
that, the school also uses several interesting methods to attract children's interest in literasi and support
wellbeing literacy in the form of storytelling, role playing, project-based learning, and songs and
movements.
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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan adalah kunci untuk membentuk generasi yang unggul dan berkualitas.
Pengembangan budaya literasi baca sejak usia dini adalah bagian penting dari pendidikan
karena membentuk dasar kecakapan hidup. Dalam era dimana teknologi semakin mendominasi,
membangun budaya literasi mulai terganggu oleh kebiasaan baru yang menghilangkan
keinginan anak untuk membaca. Budaya literasi harus dipertahankan dan dikembangkan agar
generasi berikutnya di negara kita dapat dengan tepat menghadapi tantangan global (Hidayati
et al., 2023). Pengembangan intelektual anak akan menghasilkan pendidikan, yang merupakan
kumpulan proses formal dan informal yang membentuk intelektualitas dan karakter siswa
(Azhari & Ramadan, 2022). Kebiasaan berliterasi akan menghasilkan intelijen yang berkualitas.

Pembentukan minat berliterasi pada anak maka sekolah memegang peranan penting
karena sekolah merupakan lingkungan tempat anak memperoleh informasi dan belajar di luar
sekolah. Terlebih lagi anak akan lebih banyak menghabiskan waktunya di sekolah kurang lebih
7 jam per hari di sekolah. Artinya, sepertiga waktu sehari dihabiskan untuk belajar di sekolah.
Tidak mengherankan jika pengaruh sekolah terhadap pembentukan jiwa anak cukup besar
(Santosa et al., 2019). Selain sebagai wadah memperoleh informasi sekolah juga merupakan
tempat terbentuknya kepribadian anak yang sangat mempengaruhi perkembangan kognitif dan
emosionalnya (Rohman, 2017). Ditambahkan sekolah juga merupakan tempat terbentuknya
minat literasi anak karena ketika anak memiliki minat terhadap literasi maka perkembangan
berpikir kritis pun ikut berkembang (Anisa et al., 2021). Sehingga perkembangan literasi ini
perlu dikenalkan sejak dini oleh pendidik di sekolah.

Literasi sangat penting karena mencerminkan kemajuan peradaban baru di setiap
negara. Literasi merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan keterampilan dan
potensinya untuk mengelola dan memahami informasi dalam membaca, menulis, berhitung,
dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Hidayati, 2023). Misalnya saja di
Indonesia, literasi menjadi perhatian besar berdasarkan hasil survei PISA tahun 2018 Indonesia
menduduki peringkat ke-70 dari 78 negara OECD (Hidayati et al., 2023). Rendahnya literasi
membaca di Indonesia, sumber daya manusia tidak kompetitif karena kurangnya penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Akibatnya, anak-anak di Indonesia tidak tertarik untuk belajar
membaca dan menulis (Afghani et al., 2022). Padahal menurut Neuman (2017) menyatakan
bahwa anak usia dini perlu belajar membangun budaya membaca, menulis, dan bahasa secara
alami. Seorang anak dapat membaca dan menulis sejak lahir hingga usia 6 tahun. Pada masa
ini, anak memperoleh pengetahuan literasi melalui tindakan sederhana, bukan dengan diajar,
melainkan dengan mengamati dan berpartisipasi dalam aktivitas terkait literasi (Ginting, 2020).

Salah satu permasalahan yang saat ini dihadapi dunia pendidikan khususnya sekolah di
Indonesia adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis anak ketika pembelajaran kegiatan
membaca di sekolah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis anak biasanya disebabkan karena
dirasakan belum efektifnya pengembangan minat, bakat, dan potensi yang ada pada diri anak
dalam proses pembelajaran sehari-hari. menurut Anisa et al. (2021) salah satu penyebab dari
rendahnya kemampuan berpikir kritis bagi anak usia dini adalah karena kurangnya efektifitas
pengembangan minat dan bakat anak. Permasalahan lainnya, pengenalan literasi menggunakan
metode yang kurang menarik yang menimbulkan kebosanan dan kebingungan pada anak
sehingga anak tidak menyukai bahkan tidak minat dengan literasi. Karena iklim sekolah dapat
mempengaruhi perkembangan anak, termasuk identitas diri, kepercayaan terhadap kemampuan
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diri, gambaran hidup, hubungan interpersonal, norma benar dan salah, dan konsepsi sistem
sosial serta motivasi anak dalam pembelajaran (Mawaddah, 2017). Salah satu caranya adalah
dengan meningkatkan proses pembelajaran yang menyenangkan, khususnya dengan
menciptakan aspek kesejahteraan psikologis anak dalam program kesejahteraan sekolah
(Nurhayati, 2019). Maka melihat hal tersebut, peneliti tertarik untuk melihat peran sekolah
dalam mendukung literasi wellbeing anak usia dini dan dampak terhadap kesehatan mental.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif. Pemilihan desain deskriptif
kualitatif ini karena untuk mendapatkan gambar mengenai peran sekolah dalam mendukung
literasi wellbeing anak usia dini dan dampak terhadap kesehatan mental. Lokasi dalam
penelitian ini berada di salah satu Pendidikan anak usia dini di Kebayoran Baru Jakarta. Lokasi
ini dipilih karena sarana prasarana sangat memadai untuk melihat dan mengetahui peran
sekolah dalam mendukung literasi wellbeing anak usia dini dan dampak terhadap kesehatan
mental. Pengumpulan data ini diperolen melalui observasi wawancara pada guru kelas serta
dokumentasi. Observasi dan wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai
peran sekolah dalam mendukung literasi wellbeing anak usia dini dan dampak terhadap
kesehatan mental secara mendalam. Hasil data tersebut akan diolah menggunakan teknik
analisis tematik yang diuraikan oleh Braun & Clarke (2006) dengan melalui beberapa tahapan
yaitu pengenalan data, memperoleh kode awal, menemukan tema, meninjau kembali tema,
mendefinisikan, dan menamai tema, dan menghasilkan suatu laporan penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara dengan guru kelas. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru mengenai literasi yang mengedepankan wellbeing mengatakan
terdapat beberapa hal yang dilakukan dalam mendukung literasi well being anak usia dini di
sekolah sebagai berikut.
1.  Fasilitas Literasi
Dalam satuan pendidikan sekolah adalah fasilitator anak untuk menunjang tercapainya
aspek perkembangan dan mempermudah kegiatan pembelajaran. Dengan adanya fasilitas yang
memadai untuk literasi yang wellbeing dapat membuat anak terhindar dari permasalahan literasi
serta menjaga kesehatan mental anak terhadap literasi. Menyediakan sarana dan prasarana
sudah ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2003 No. 20 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional mengatur tentang arti penting sarana dan prasarana untuk
menunjang proses pendidikan, menyatakan bahwa “Setiap satuan pendidikan formal dan
nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi kebutuhan pendidikan sesuai
dengan dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial,
emosional, dan kewajiban peserta didik.” Kapasitas sekolah dalam mendukung literasi ini
terlinat dalam hal fasilitas, bahan bacaan, sarana, dan prasarana literasi (Rohman, 2017).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terdapat beberapa fasilitas yang disediakan oleh
sekolah dalam mendukung literasi wellbeing anak usia dini dan dampak kesehatan mental
sebagai berikut.
a) Pojok Baca
Pojok baca merupakan salah satu fasilitas yang disediakan oleh sekolah di setiap
kelas nya guna mendukung literasi wellbeing. Pojok baca ini menyediakan berbagai koleksi

P-ISSN : 2549-0141 | E-ISSN : 2746-6779



36 | Peran Sekolah dalam Mendukung Literasi Well-Being Anak Usia Dini dan Dampaknya pada
Kesehatan Mental

buku bacaan yang menarik dan berwarna sehingga dapat menarik minat anak dalam literasi
terutama membaca. Selain itu juga, pojok membaca selama 15 menit setiap hari nya dapat
meningkatkan minat baca anak terutama penggunaan pojok bacaan ini untuk mendorong
anak untuk menjadi suka membaca, memberikan pengalaman membaca yang
menyenangkan, menumbuhkan kebiasaan membaca, dan menjadikan guru sebagai contoh
membaca (Santosa et al., 2019).
b) Perpustakaan

Selain pojok baca, sekolah memfasilitasi adanya perpustakaan untuk mendukung
literasi membaca anak. perpustakaan ini sangat berpengaruh baik dalam pengaruh literasi
selain anak dapat mengembangkan literasi anak juga merasakan suasana baru tidak hanya
di kelas anak bisa bertemu dan berbicara dengan teman kelas lainya (Afghani et al., 2022).
Pengoptimalan fungsi perpustakaan sekolah dapat menjadi solusi untuk menumbuhkan
minat para anak dan anak dalam melakukan kegiatan literasi. Ada juga menurut Sukma &
Sekarwidi (2021) perpustakaan sekolah merupakan pusat terkumpulnya berbagai bahan
pustaka untuk menambah wawasan, informasi, dan untuk mendukung berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Melihat hal tersebut
berdasarkan hasil observasi dan wawancara sekolah membuat perpustakaan menjadi
semenarik mungkin terutama dalam pengadaan bahan bacaan. Selain itu juga, sekolah
memperhatikan fasilitas yang terdapat di perpustakaan agar anak nyaman di perpustakaan.
Hal ini sejalan dengan Azhari & Ramadan (2022) bahwa fasilitas dan infrastruktur
merupakan hal yang penting untuk diperhatikan oleh sekolah.

Perpustakaan yang mendukung literasi anak usia dini biasanya menyediakan koleksi
buku yang menarik dan sesuai dengan kemampuan membaca mereka. Buku-buku dengan
gambar yang warna-warni dan cerita yang menghibur dapat menarik minat anak-anak
untuk membaca (Latifa et al., 2023). Selain itu, perpustakaan juga dapat menyelenggarakan
kegiatan baca buku bersama, seperti cerita dongeng atau program story telling yang
dibawakan oleh narator yang berpengalaman. Hal ini dapat membantu meningkatkan minat
anak-anak untuk membaca dan memahami cerita (Fajriyah, 2018; Wahab & Amaliyah,
2021). Selain itu, perpustakaan dapat juga menjadi tempat di mana anak-anak bisa
eksplorasi dan berinteraksi dengan buku serta bahan bacaan lainnya. Mereka bisa belajar
tentang ragam jenis buku, mengenal penulis kesukaan mereka, dan mengeksplorasi topik-
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topik yang diminati mereka. Selain itu, perpustakaan juga dapat menjadi tempat untuk
berbagi buku dengan teman-teman mereka, sehingga mereka dapat saling memberi
rekomendasi buku yang menarik (Afghani et al., 2022).
c) Poster

Poster atau gambar tempel juga termasuk salah satu penunjang adanya gerakan
literasi untuk anak usia dini karena gambar yang ditempel sering dan mudah anak lihat
setiap hari poster yang ditempel bisa alfabet atau narasi bergambar dengan adanya poster
sangat bagus dan membantu bagi anak visual dan teman temanya untuk menggerakan
literasi membaca di sekolah Afghani et al. (2022) dan Setiarini & Setyawan (2023). Media
poster secara umum adalah suatu pesan tertulis baik itu berupa gambar maupun
tulisan yang ditujukan untuk menarik perhatian banyak orang sehingga pesan yang
disampaikan dapat diterima orang lain dengan mudah (Baiti & Zulkarnaen, 2022). Poster
di kelas sebagai pendukung literasi anak usia dini menurut kriteria 4D (Dibaca, Dibaca,
Dibaca, Dibaca) adalah poster yang mengandung:

1) Dibaca - Poster yang memiliki teks yang dapat dibaca oleh anak usia dini.

2) Dibaca - Poster yang memiliki gambar yang dapat dibaca oleh anak usia dini.

3) Dibaca - Poster yang memiliki warna yang dapat dibaca oleh anak usia dini.

4) Dibaca - Poster yang memiliki bentuk yang dapat dibaca oleh anak usia dini.

Poster ini dapat digunakan sebagai alat pendukung literasi anak usia dini dalam
proses belajar baca, membaca, dan menulis. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
sekolah dan guru merancang poster yang menarik tidak hanya berisikan teks melainkan
guru memadupadankan teks gambar dan warna yang menarik dengan tujuan agar anak
lebih mudah memahami makna dari poster tersebut dan anak tertarik untuk melihat poster
tersebut. Penempatan poster juga sangat diperhatikan oleh guru dan sekolah. Guru
memasang poster di dalam kelas dengan mempertimbangkan jarak pandang anak sehingga
tidak terlalu tinggi. Selain itu juga, guru memasang poster berbagai macam jenis poster,
seperti poster huruf, bulan, hari dan berbagai poster yang sesuai dengan tema pembelajaran.
Berbeda dengan poster yang ditempatkan di luar kelas. Poster yang berada di luar lebih
beragam, seperti poster ajakan untuk membaca buku dan lainnya.

Metode Penerapan Literasi di Sekolah
Bukan hanya fasilitas yang saja guna memadai gerakan literasi melainkan sekolah dan

pendidik perlu memperhatikan metode yang menarik minat anak sehingga dapat mendukung
literasi wellbeing karena ketika metode yang digunakan kurang menarik dapat menyebabkan
kebosanan dan ketidaktertarikan anak terhadap literasi (Hidayati et al., 2023). Penerapan literasi
di sekolah dasar merupakan hal yang penting untuk membantu meningkatkan keterampilan
membaca, menulis, dan berpikir kritis anak sejak dini (Hidayati, 2023). Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara terdapat beberapa metode yang dapat digunakan oleh guru dalam
mengimplementasikan literasi di sekolah dasar. Berikut adalah beberapa metode yang bisa
diterapkan:

a) Metode Cerita Bergambar

Menggunakan buku cerita dengan gambar yang menarik untuk membantu anak-anak
memahami alur cerita dan mengasah imajinasi mereka. Seperti yang dikatakan oleh
Hidayati et al. (2023) ada beberapa yang harus diperhatikan dalam pembuatan buku cerita
tidak lepas dari tema dimana konsep pemilihan tema yaitu prinsip pemilihan hendaknya
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mengambil tema mulai yang terdekat dengan anak selanjutnya baru hal-hal yang jauh dari
kehidupan anak, dan juga tema diambil dari hal-hal yang sederhana kemudian pada hal—
hal yang rumit (Rizkiyah, 2022). Selain tema, guru perlu melibatkan anak dalam membaca
buku bersama, membaca buku besar dengan suara keras, dan berbagi pengalaman
membaca buku (Hidayati et al., 2023).
b) Metode Bermain Peran

Anak-anak dapat belajar lebih baik melalui permainan peran, seperti menjadi penjual
dan pembeli, perpustakaan dengan pengunjung dengan metode bermain peran anak belajar
mengolah kata untuk berbicara dan memberikan pembelajaran yang menarik. Jika hal ini
dilakukan terus menerus anak mampu membaca dan menulis secara alami tanpa paksaaan
(Hidayati, 2023). Ditambahkan oleh Neuman & Jillian Knapczyk (2022) Salah satu cara
untuk melatih kemampuan berbahasa anak adalah dengan memainkan peran. Ini juga
berdampak positif pada peningkatan kemampuan akademik awal anak.
c) Metode Pembelajaran Berbasis Proyek

Melalui proyek pembelajaran, anak-anak dapat belajar membaca dan menulis melalui
kegiatan yang melibatkan riset, penulisan, dan presentasi hasil. Salah satu penerapan
literasi menggunakan metode pembelajaran proyek ketika tema pembelajaran komunikasi
guru meminta mereka untuk membuat alat komunikasi karena melalui metode tersebut
anak dapat mengenal angka ataupun huruf. Anak yang memperoleh pembelajaran proyek
berbantuan modul bermuatan literasi telah mampu mengidentifikasi pertanyaan untuk
selanjutnya dieksplorasi melalui penyelidikan ilmiah dan cukup mampu membedakan
pertanyaan yang dapat diselidiki secara ilmiah (Sari et al., 2017).

d) Lagu dan Gerak

Melalui lagu dan gerakan anak belajar mengucapkan lagu dengan bahagia seperti
yang dikatakan. Guru menggunakan metode ini pada awal semester terutama mengenalkan
huruf, nama hari, nama bulan dengan tujuan anak dengan lebih mudah menerima
pengetahuan baru. Menggunakan metode bernyanyi gerak dan lagu untuk anak usia 4-
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6 tahun membuat anak belajar tanpa disadari. Metode yang tepat memudahkan peneliti
untuk menstimulasi perkembangan anak sesuai usianya (Safitri & Pujiati, 2023).
Ditambahkan oleh Hidayati et al. (2023) Karena dunia anak adalah dunia bermain,
permainan, lagu, dan gerak adalah strategi awal yang digunakan pendidik untuk
mengajarkan literasi kepada anak.

D. KESIMPULAN
Sebagai lembaga pendidikan perlu lebih memperhatikan dan memberikan dukungan

terhadap tumbuh kembang anak salah satunya pada literasi. Dalam membutuhkan literasi yang
baik tanpa adanya dampak pada kesehatan mental anak di masa mendatang maka sekolah perlu
menciptakan literasi yang wellbeing bagi anak dengan mempersiapkan fasilitas dan metode
yang baik juga menyenangkan agar siswa tidak merasa terbebani dan juga merasa tertekan
dengan literasi. Fasilitas dapat berupa penyediaan pojok bacaan di setiap kelas, perpustakaan,
dan poster bacaan yang menarik. Selain itu, sekolah juga menggunakan beberapa metode
menarik untuk menarik minat literasi anak serta mendukung literasi yang wellbeing berupa

metode bercerita, bermain peran, pembelajaran berbasis proyek, dan lagu dan gerak.
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